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ABSTRACT 

The numeracy literacy ability of elementary school students in Indonesia is still 
relatively low, as reflected in the 2022 PISA results which show that the average 
mathematics score of Indonesian students only reaches 366 points, far below the 
OECD average of 472 points. This condition encourages the need to develop 
innovative teaching materials that not only support the achievement of academic 
competence, but also shape the character of students. This research aims to 
develop a Student Worksheet (LKPD) based on Islamic values that is valid, 
practical, and effective in improving the numeracy literacy skills of 3rd grade 
students of SDN Samadikun. The method used is Research and Development 
(R&D) with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation) development model. Data was collected through interviews, 
observations, expert validation questionnaires, student and teacher response 
questionnaires, and pretest-posttest tests. The results of the study showed that the 
LKPD developed obtained a very valid category from teaching material experts 
(81.33%), linguists (90.67%), and material experts (93.33%). The level of practicality 
of the product reached the very practical category based on the responses of 
students (90.86%) and teachers (95.29%). The effectiveness of the product was 
proven by an increase in the average pretest score from 61.93 to 82.59 in the 
posttest, with an N-Gain value of 54.05% (medium category), and strengthened by 
the results of the Paired Samples T-Test with a significance value of 0.000 < 0.05. 
It was concluded that LKPD based on Islamic values is suitable for use as innovative 
teaching materials in mathematics learning in elementary schools. 
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ABSTRAK 

Kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar di Indonesia masih tergolong 
rendah, sebagaimana tercermin dari hasil PISA 2022 yang menunjukkan rata-rata 
skor matematika siswa Indonesia hanya mencapai 366 poin, jauh di bawah rata-
rata OECD sebesar 472 poin. Kondisi ini mendorong perlunya pengembangan 
bahan ajar inovatif yang tidak hanya mendukung pencapaian kompetensi akademik, 
tetapi juga membentuk karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis nilai-nilai Islam yang 
valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa 
kelas 3 SDN Samadikun. Metode yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Data dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi, angket validasi ahli, angket respons siswa dan guru, serta tes pretest-
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posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 
memperoleh kategori sangat valid dari ahli bahan ajar (81,33%), ahli bahasa 
(90,67%), dan ahli materi (93,33%). Tingkat kepraktisan produk mencapai kategori 
sangat praktis berdasarkan respons siswa (90,86%) dan guru (95,29%). Keefektifan 
produk dibuktikan melalui peningkatan rata-rata nilai pretest dari 61,93 menjadi 
82,59 pada posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 54,05% (kategori sedang), dan 
diperkuat oleh hasil uji Paired Samples T-Test dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Disimpulkan bahwa LKPD berbasis nilai-nilai Islam layak digunakan sebagai bahan 
ajar inovatif dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: LKPD, Nilai-Nilai Islam, Literasi Numerasi, ADDIE, Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Literasi numerasi merupakan 

kemampuan individu dalam 

memahami, menggunakan, dan 

mengkomunikasikan informasi 

matematis untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 

2017). Kemampuan ini mencakup 

lebih dari sekadar keterampilan 

berhitung; ia melibatkan pemahaman 

konsep bilangan, penafsiran data, 

serta penalaran matematis dalam 

konteks kehidupan nyata (Apriatni & 

Khaeroni., 2023). Pada abad ke-21, 

literasi numerasi menjadi kompetensi 

esensial yang harus dikembangkan 

sejak jenjang pendidikan dasar. Selain 

itu, literasi numerasi juga berkaitan 

dengan kemampuan menganalisis 

informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk representasi data 

seperti grafik, tabel, dan bagan 

sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan (Miftah & Setyaningsih, 

2022; Fajriyah, 2022). 

Berbagai data menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi numerasi 

siswa Indonesia masih 

memprihatinkan. Berdasarkan hasil 

PISA 2022, rata-rata skor matematika 

siswa Indonesia hanya mencapai 366 

poin, jauh di bawah rata-rata negara 

OECD sebesar 472 poin. Hanya 

sekitar 18% siswa Indonesia yang 

mampu mencapai tingkat kemahiran 

minimal Level 2 dalam matematika, 

sementara rata-rata negara OECD 

mencapai 69% (OECD, 2023). Selain 

itu, hasil Asesmen Nasional 

menunjukkan bahwa sekitar 77,13% 

siswa sekolah dasar berada pada 

kategori kurang dalam kemampuan 

matematika (Lamada et al. 2022). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi numerasi siswa 

Indonesia masih memerlukan 

perhatian serius serta upaya 

peningkatan yang sistematis dan 
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berkelanjutan (Mayapada et al., 2021; 

Megawati & Sutarto, 2021). 

Kondisi serupa ditemukan di 

SDN Samadikun. Berdasarkan hasil 

observasi awal, siswa kelas III 

mengalami kesulitan dalam 

memahami soal cerita matematika, 

mengidentifikasi informasi penting, 

serta menafsirkan hasil perhitungan. 

Pembelajaran masih didominasi 

penggunaan buku teks dan latihan 

soal rutin, sehingga kurang 

memberikan pengalaman belajar yang 

kontekstual dan bermakna. Selain itu, 

bahan ajar yang digunakan belum 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

sebagai landasan pembentukan 

karakter peserta didik. 

Salah satu upaya inovatif yang 

dapat dilakukan adalah 

mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis nilai-

nilai Islam. LKPD merupakan bahan 

ajar cetak yang berfungsi sebagai 

panduan belajar terstruktur, 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam memahami materi, sekaligus 

berfungsi sebagai alat evaluasi 

formatif (Depdiknas, 2008; Prastowo, 

2015). Pengintegrasian nilai-nilai 

Islam dalam bahan ajar matematika 

tidak hanya memperkuat aspek 

akademik, tetapi juga mendukung 

pembentukan karakter religius yang 

sesuai dengan semangat Kurikulum 

Merdeka dan Penguatan Pendidikan 

Karakter (Karuniawati & Wulantina, 

2025). 

Beberapa penelitian 

sebelumnya telah mengkaji 

pengembangan LKPD untuk 

peningkatan numerasi, di antaranya 

Cahyani et al. (2025) yang berjudul 

Development of Student Worksheets 

(E-LKPD) to Strengthen Numeracy 

Literacy on Relations and Functions 

Material. Persamaan penelitian ini 

terletak pada fokus yang sama, yaitu 

pengembangan LKPD untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada 

pengembangan E-LKPD berbasis 

teknologi dengan desain research 

pada materi relasi dan fungsi jenjang 

SMP, sedangkan penelitian saya 

fokus pada pengembangan LKPD 

berbasis nilai-nilai Islam untuk siswa 

kelas 3 SD. 

Artikel yang ditulis oleh Nari & 

Mardhiyah (2024) dengan judul 

Pengembangan LKPD Berbasis 

Scaffolding untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Numerasi 

Peserta Didik pada Materi Bangun 

Datar. Persamaan penelitian ini 
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terletak pada fokus yang sama, yaitu 

pengembangan LKPD sebagai bahan 

ajar untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi siswa sekolah dasar. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada 

LKPD yang dikembangkan bersifat 

umum tanpa integrasi nilai keislaman, 

sedangkan penelitian saya 

mengembangkan LKPD berbasis 

nilai-nilai Islam untuk siswa kelas 3 

SD. 

Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Hilmi & Sapri (2022) dengan judul 

The Development of Student 

Worksheets (LKPD) Based on Islamic 

Characteristics in Mathematics 

Fractional Materials in Elementary 

School. Persamaan penelitian ini 

terletak pada pengembangan LKPD 

berbasis nilai-nilai Islam untuk siswa 

sekolah dasar menggunakan metode 

Research and Development dengan 

model ADDIE, serta sama-sama 

bertujuan meningkatkan kemampuan 

matematika dan karakter Islami siswa. 

Perbedaan penelitian ini fokus pada 

materi pecahan untuk siswa kelas 3 

SD Islam Darul Mustafa Medan 

dengan desain eksperimen One 

Group Pretest Posttest, sedangkan 

penelitian saya fokus pada literasi 

numerasi untuk siswa kelas 3 SD 

dengan pengembangan LKPD yang 

lebih komprehensif.  

Berdasarkan hasil kajian 

terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, diketahui bahwa 

pengembangan bahan ajar berbasis 

nilai-nilai Islam telah banyak dilakukan 

dalam berbagai konteks 

pembelajaran. Namun, penelitian 

yang secara khusus mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis nilai-nilai Islam untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa sekolah dasar, 

terutama pada siswa kelas rendah, 

masih sangat terbatas. Keterbatasan 

tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap) 

yang menjadi dasar penting bagi 

dilaksanakannya penelitian ini. Maka 

dari itu, penelitian ini merumuskan 

tujuan untuk mengembangkan LKPD 

berbasis nilai-nilai Islam yang 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa 

kelas III sekolah dasar. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan bahan ajar yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dengan pembelajaran numerasi serta 
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memperkaya kajian ilmiah di bidang 

pendidikan dasar, khususnya terkait 

pengembangan LKPD untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa sekolah dasar.. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and 

Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Model 

ADDIE dipilih karena memiliki tahapan 

yang sistematis, fleksibel, dan terbukti 

efektif dalam penelitian 

pengembangan di bidang pendidikan 

(Branch & Varank, 2009; Gustafson & 

Branch, 2002). Subjek penelitian 

adalah siswa kelas 3 SDN Samadikun 

sebanyak 29 orang, dengan partisipan 

validasi terdiri dari ahli bahan ajar, ahli 

bahasa, dan ahli materi. Tahap 

Analysis dilakukan melalui wawancara 

dengan guru kelas, observasi 

pembelajaran, dan studi dokumen 

untuk mengidentifikasi kondisi awal 

kemampuan literasi numerasi siswa 

serta kebutuhan bahan ajar. Tahap 

Design mencakup perancangan 

struktur LKPD, integrasi nilai-nilai 

Islam, penyusunan materi bilangan 

cacah sampai 1.000, serta 

perancangan soal-soal literasi 

numerasi yang kontekstual. Tahap 

Development menghasilkan prototipe 

LKPD yang kemudian divalidasi oleh 

para ahli. Tahap Implementation 

dilakukan dengan mengujicobakan 

LKPD kepada siswa menggunakan 

model Problem Based Learning. 

Tahap Evaluation mencakup analisis 

keseluruhan data untuk menilai 

validitas, kepraktisan, dan keefektifan 

produk. Data dikumpulkan melalui: (1) 

wawancara dengan guru dan siswa; 

(2) observasi pembelajaran; (3) studi 

dokumen; (4) angket validasi ahli 

dengan skala Likert 1–5; (5) angket 

respons siswa dan guru; serta (6) tes 

literasi numerasi berupa pretest dan 

posttest. Analisis data kualitatif 

menggunakan teknik analisis tematik 

model Miles dan Huberman (2018). 

Validitas produk dihitung 

menggunakan persentase dengan 

kriteria ≥81% = sangat valid. 

Kepraktisan dihitung dari rata-rata 

respons pengguna dengan kriteria 

≥80% = sangat praktis. Keefektifan 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif, uji normalitas (Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk), uji 

homogenitas (Levene), nilai N-Gain, 

dan Paired Samples T-Test. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Proses Pengembangan LKPD 
Berbasis Nilai-Nilai Islam 

Tahap analysis 

mengungkapkan bahwa kemampuan 

literasi numerasi siswa kelas 3 SDN 

Samadikun masih tergolong rendah. 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

kelas, dari 29 siswa hanya 3–4 orang 

yang mampu menjelaskan kembali 

langkah-langkah penyelesaian soal. 

Selain itu, hanya sekitar 15–18 siswa 

yang sudah mampu membaca dengan 

lancar, sehingga pemahaman soal 

cerita menjadi terhambat. Bahan ajar 

yang digunakan belum 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

secara sistematis dalam proses 

pembelajaran. 

Tahap design menghasilkan 

rancangan LKPD dengan 13 

komponen utama, mulai dari sampul, 

kata pengantar, petunjuk 

penggunaan, capaian dan tujuan 

pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran, halaman nilai-nilai 

Islam, hingga materi inti dan bagian 

refleksi. LKPD dirancang untuk 

memuat tiga submateri: (a) bilangan 

dan lambang bilangan cacah sampai 

1.000; (b) nilai tempat bilangan cacah; 

dan (c) membandingkan serta 

mengurutkan bilangan cacah. Nilai-

nilai Islam yang diintegrasikan meliputi 

kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

dan kerja sama. 

Tahap development 

menghasilkan produk LKPD yang 

memuat soal-soal literasi numerasi 

kontekstual, seperti penggunaan 

konteks donasi buku, infak beras, dan 

pengukuran tinggi badan yang 

mengandung nilai-nilai Islami. Produk 

kemudian divalidasi oleh tiga validator 

ahli dan mengalami delapan siklus 

revisi berdasarkan masukan validator, 

meliputi penyesuaian ilustrasi gambar 

agar sesuai syariat Islam, 

penyederhanaan kalimat instruksi, 

penguatan integrasi nilai-nilai Islam 

dalam soal dan refleksi, serta 

perbaikan desain layout. 

Validitas LKPD Berbasis Nilai-Nilai 
Islam 

Hasil validasi menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis nilai-nilai Islam 

yang dikembangkan memperoleh 

kategori sangat valid dari seluruh 

aspek penilaian. Rincian hasil validasi 

disajikan pada Tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 

Validator Aspek 
Penilaian 

Perse
ntase 

Kateg
ori 

Ahli 
Bahan 
Ajar 
LKPD 

Tampilan, 
penyajian, 
keterpaduan isi 

81,33
% 

Sangat 
Valid 

Ahli 
Bahasa 

Keterbacaan, 
kejelasan, 
kaidah bahasa 

90,67
% 

Sangat 
Valid 

Ahli 
Materi 

Isi materi, 
literasi 
numerasi, 
integrasi Islam 

93,33
% 

Sangat 
Valid 

Validitas tertinggi diperoleh dari 

ahli materi (93,33%), yang 

menunjukkan bahwa materi dalam 

LKPD telah sesuai dengan capaian 

pembelajaran, karakteristik peserta 

didik, serta indikator literasi numerasi. 

Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam 

materi dan soal cerita dinilai 

kontekstual dan relevan. Validitas 

aspek bahasa sebesar 90,67% 

menunjukkan bahwa kalimat yang 

digunakan sederhana dan mudah 

dipahami siswa kelas 3 SD. 

Sementara validitas bahan ajar 

sebesar 81,33% menunjukkan 

kelayakan tampilan dan desain LKPD. 

Kepraktisan LKPD Berbasis Nilai-
Nilai Islam 

Uji kepraktisan dilakukan 

melalui angket respons yang diberikan 

kepada 29 siswa dan 1 guru kelas 

setelah implementasi LKPD. Hasil uji 

kepraktisan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Kepraktisan 

Responden Persentase Kategori 

Siswa (n = 
29) 

90,86% Sangat 
Praktis 

Guru Kelas 95,29% Sangat 
Praktis 

Rata-rata persentase respons 

siswa sebesar 90,86% menunjukkan 

bahwa LKPD mudah digunakan, 

memiliki petunjuk yang jelas, dan 

membantu pemahaman materi. 

Persentase tertinggi siswa mencapai 

100% (2 responden) dan terendah 

81,25% (1 responden), namun 

seluruhnya berada pada kategori 

sangat praktis. Penilaian guru sebesar 

95,29% mengindikasikan bahwa 

LKPD membantu guru menyampaikan 

materi secara lebih terstruktur dan 

bermakna, serta mudah diterapkan 

dalam pembelajaran matematika. 

Keefektifan LKPD dalam 
Meningkatkan Literasi Numerasi 

Keefektifan LKPD dianalisis 

berdasarkan perbandingan hasil 

pretest dan posttest dari 29 siswa. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan 

rata-rata nilai pretest sebesar 61,93 

(SD = 15,436) meningkat menjadi 

82,59 (SD = 9,945) pada posttest, 
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dengan selisih peningkatan sebesar 

20,66 poin. Rincian data disajikan 

pada Tabel. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Pretest dan 
Posttest 

Statistik N Mean SD Rentang 

Pretest 29 61,93 15,44 25–88 

Posttest 29 82,59 9,95 63–97 

Rata-rata nilai N-Gain sebesar 

54,05% mengindikasikan peningkatan 

dalam kategori sedang. Beberapa 

siswa menunjukkan peningkatan 

sangat tinggi, seperti responden 17 

(N-Gain = 89,28%), responden 19 

(84,21%), dan responden 16 

(87,23%). Uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk 

menunjukkan nilai signifikansi pretest 

0,526 dan posttest 0,072, keduanya di 

atas 0,05, sehingga data berdistribusi 

normal. Hasil uji Paired Samples T-

Test menunjukkan nilai t = -10,156 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan 

signifikan antara kemampuan literasi 

numerasi siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan LKPD berbasis nilai-

nilai Islam. 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengembangan LKPD 

berbasis nilai-nilai Islam melalui model 

ADDIE menghasilkan produk yang 

memenuhi tiga kriteria kualitas bahan 

ajar, yaitu valid, praktis, dan efektif 

(Akker et al., 2013; Nieveen, 1999). 

Tingginya validitas produk terutama 

pada aspek materi (93,33%) yang 

mencerminkan kesesuaian isi LKPD 

dengan capaian pembelajaran dan 

indikator literasi numerasi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Hakim et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa 

LKPD terintegrasi nilai Islam memiliki 

validitas tinggi ketika disusun dengan 

keterlibatan validator ahli yang 

komprehensif. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam 

LKPD terbukti tidak mengganggu 

penyampaian materi matematika, 

melainkan justru menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, dan kerja sama 

disajikan secara kontekstual melalui 

soal cerita bertema kegiatan infak, 

donasi buku, dan pengukuran aktivitas 

yang akrab bagi siswa sekolah dasar. 

Pendekatan ini selaras dengan prinsip 

pendidikan karakter yang 

menekankan internalisasi nilai melalui 

pengalaman belajar langsung, bukan 

sekadar instruksi normatif (Muslich, 

2022). 
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Tingginya tingkat kepraktisan 

LKPD (siswa: 90,86%; guru: 95,29%) 

mencerminkan bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik 

pengguna. Pada usia kelas 3 SD yang 

berada dalam tahap operasional 

konkret (Piaget), penggunaan ilustrasi 

visual, soal cerita kontekstual, dan 

aktivitas kolaboratif dalam LKPD 

membantu siswa membangun 

pemahaman konsep bilangan secara 

lebih konkret dan menyenangkan 

(Indraswara et al., 2023). Hal ini 

konsisten dengan temuan Sofiani et 

al. (2024) bahwa LKPD terintegrasi 

nilai Islam meningkatkan keterlibatan 

dan antusiasme belajar siswa. 

Peningkatan kemampuan 

literasi numerasi yang signifikan (p = 

0,000) menunjukkan efektivitas LKPD 

sebagai bahan ajar. Kenaikan rata-

rata nilai dari 61,93 menjadi 82,59 

mengindikasikan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah 

kontekstual yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai Islam mampu 

mendorong pemahaman mendalam 

pada materi bilangan cacah. Hasil N-

Gain sebesar 54,05% (kategori 

sedang) sejalan dengan temuan Hilmi 

& Sapri, (2022) yang menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam 

kemampuan matematika siswa yang 

menggunakan LKPD berbasis Islam. 

Penurunan standar deviasi dari 15,44 

menjadi 9,95 juga mengindikasikan 

pemerataan kemampuan siswa 

setelah pembelajaran, yang 

mencerminkan efektivitas LKPD 

dalam mengakomodasi keragaman 

kemampuan awal siswa. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengembangan LKPD berbasis nilai-

nilai Islam yang secara eksplisit dan 

sistematis menargetkan peningkatan 

literasi numerasi siswa kelas 3 SD 

segmen yang masih jarang dijangkau 

oleh penelitian serupa. Berbeda 

dengan LKPD berbasis Islam yang 

ada misalnya Hilmi & Sapri, (2022) 

pada materi pecahan, Sofiani et al. 

(2024) pada MTs, LKPD ini dirancang 

khusus untuk materi bilangan cacah 

dengan integrasi nilai-nilai Islam yang 

relevan secara kontekstual bagi siswa 

kelas rendah. Keterbatasan penelitian 

ini mencakup pengujian yang terbatas 

pada satu sekolah dengan jumlah 

sampel 29 siswa, sehingga 

generalisasi hasil perlu dilakukan 

dengan hati-hati. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa: (1) LKPD 

berbasis nilai-nilai Islam 

dikembangkan melalui model ADDIE 

dengan mengintegrasikan nilai 

kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

dan kerja sama dalam materi bilangan 

cacah sampai 1.000; (2) LKPD 

memperoleh kategori sangat valid dari 

ahli bahan ajar (81,33%), ahli bahasa 

(90,67%), dan ahli materi (93,33%); 

(3) tingkat kepraktisan sangat tinggi 

berdasarkan respons siswa (90,86%) 

dan guru (95,29%); dan (4) LKPD 

terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi dengan 

peningkatan rata-rata nilai dari 61,93 

menjadi 82,59 dan nilai signifikansi uji-

t sebesar 0,000 < 0,05. Peneliti 

memberi saran agar guru dapat 

menggunakan LKPD berbasis nilai-

nilai Islam sebagai alternatif bahan 

ajar dalam pembelajaran matematika 

di kelas rendah. Penelitian lanjutan 

direkomendasikan untuk 

mengembangkan LKPD serupa dalam 

format digital interaktif, memperluas 

cakupan materi, dan menguji 

efektivitasnya pada sampel yang lebih 

besar serta konteks sekolah yang 

berbeda. 
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